
ANALISIS KONTRASTIF IDIOM BAHASA JEPANG YANG 

MENGGUNAKAN KATA KOKORO (心) DENGAN IDIOM 

BAHASA INDONESIA YANG MENGGUNAKAN KATA HATI  

 

 SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Melengkapi dan 

Memenuhi  Salah Satu Persyaratan untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Oleh 

Dita Hafifah 

1501065013 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2019 



 

i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

ABSTRAK 
 

Dita Hafifah: 1501065013. “Analisis Kontrastif Idiom Bahasa Jepang yang 

Mengunakan Kata Kokoro (心) dengan Idiom Indonesia yang Mengunakan Kata 

Hati. Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2019.   

 

Bahasa adalah alat komunikasi untuk menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan 

keinginan kepada orang lain. Idiom adalah satuan bahasa yang maknanya tidak 

dapat tidak dapat ditarik dari gramatikal yang berlaku. Idiom digunakan untuk 

berkomunikasi yang memiliki banyak fungsi, contohnya memperhalus kata 

sebagai alternatif strategi berbahasa dengan tujuan agar lawan bicara tidak 

tersinggung. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah makna apa saja yang 

terkandung dalam kanyouku bahasa Jepang yang terbentuk dari kata kokoro? 

Makna apa saja yang terkandung dalam idiom bahasa Indonesia yang terbentuk 

dari kata hati? Bagaimana persamaan dan perbedaan makna kanyouku bahasa 

Jepang yang terbentuk dari kata kokoro dengan idiom bahasa Indonesia yang 

terbentuk dari kata hati. Tujuan penelitian ini adalah yang pertama, untuk 

mengetahui makna yang terkandung dalam kanyouku bahasa Jepang yang 

terbentuk dari kata kokoro. Kedua, untuk mengetahui makna apa saja yang 

terkandung dalam idiom bahasa Indonesia yang terbentuk dari kata hati Yang 

terakhir, untuk mengetahui perbandingan makna yang ada diantara kanyouku 

bahasa Jepang yang terbentuk dari kata kokoro dan idiom bahasa Indonesia yang 

terbentuk dari kata hati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif- kontrastif, yaitu dengan mendeskripsikan atau menjabarkan 

makna yang terdapat dalam kanyouku kokoro dan idiom hati, kemudian 

dibandingkan untuk mencari persamaan dan perbedaan makna diantara keduanya. 

Sebagai hasil dari penelitian ini dari 30 data kanyouku kokoro dan 30 data idiom 

hati yang ditemukan, makna idiom menunjukan perasaan senang, sedih, khawatir, 

ada beberapa idiom yang menunjukan sifat dan tindakan. Tidak semua idiom 

kokoro jepang dapat mengantikan idom hati dan sebaliknya karena padanya 

perbedaan makna leksikal dan idiomatikal. 

 

 

Kata kunci : Kontrastif, Idiom, Hati, 「kokoro」 
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要旨 

ディタハフィファー：1501065013日本語の慣用句の形成使った「心」とイ

ンドネシア語の慣用句の形成使った「Hati」の意味における対限分析。卒

業論文。ジャカルタ:ハムカ大学教育学部日本語教育プログラム、2019. 

 

 

言語は、アイデア、思考、欲求、および欲求を他の人に伝えるためのコミ

ュニケーションツールです。慣用句 は、該当する文法から意味を引き出

すことができない言語単位です。慣用句は文法から意味を解釈(かいしゃ

く)できない言語の単位(たんい)です。慣用句は多く機能コミュニケーショ

ンに使用されます。例えば他の人の気分を害さないように、言語改良の戦

略します。研究の間題は日本語の慣用句の形成使った「心」は何である

か。インドネシア語の慣用句の形成使った「Hati」は何であるか。次に日

本語の慣用向の形成使った「心」とインドネシア語の慣用句の形成使った

「Hati」の意味の方程式と相違はどうであるか。研の目的は最初の日本語

の慣用句の形成さ使った「心」の意味知りたい。次は、インドネシア語の

慣用句の形成使った「Hati」の意味を知りたい。最後に、日本語の慣用句

の形成使った「心」とインドネシア語の慣用句の形成使った「Hati」の意

味の方程式相違を知りたい。研究の方法は対照のデスリップテッフ法を使

った。これは日本語の慣用句の「心」とインドネシア語の慣用句の

「Hati」の意味を説明する。そしてその意味の方程式と相達を見つけるに

比較した。この研究の結果は30語日本語の慣用句[心]と30語インドネシア

語の慣用句[Hati]を見つかりました。慣用句には幸せこと、悲しこと、心

配ことがあって、それにも自然と行動を感情します。日本語の慣用句とイ

ンドネシアの慣用句が語彙的およびと慣用句的の違い意味があるので、全

ては代われることではありません。 

 

 

 

 

 

キーワード : 対限分析、慣用句、心、「Hati」 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa adalah bagian penting dan tidak akan pernah terlepas dari 

hidup manusia, secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk 

bekomunikasi atau menyampaikan maksud yang ada dalam hati dan 

pikiran. Kehidupan bermasyarakat dalam alam budaya kita tidak 

selamanya mengginginkan penggunaan bahasa secara sederhana, lugas, 

tegas ( Chaer,1993:05 ). Dalam berkomunikasi setiap manusia harus 

meng-unakan bahasa yang sama untuk mengetahui dan mengerti maksud 

dari manusia satu dengan manusia lainnya, penyampaian maksud melalui 

bahasa harus disampaikan secara jelas sehingga lawan bicara dapat 

mengerti maksud yang kita sampaikan. Tapi tidak semua maksud dapat 

disampaikan dengan lantang oleh setiap orang, karena banyak 

pertimbangan yang harus kita pikirkan sebelum berbicara, kemungkinan 

maksud yang akan kita sampaikan berpotensi menyingung orang lain atau 

membuat orang lain marah, oleh karena itu banyak manusia yang 

mengunakan kata lain yang sebenarnya memiliki arti yang beda dari 

maksud yang ingin ia sampaikan,  secara garis besar ini dapat diartikan 

penyampaian maksud yang lebih halus dengan mengunakan gabungan kata 

yang memiliki makna berbeda bahkan memiliki maksud yang berbeda dari 

kata yang diucapkan. 
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 Idiom adalah satuan bahasa ( entah berupa kata, frasa, maupun 

kalimat ) yang maknanya tidak dapat ditarik dari kaidah umum dari kaidah 

umum gramatikal yang berlaku dalam bahasa tersebut, atau tidak dapat 

diramalkan darı makna leksikal dan unsur-unsur pembentuknya ( Chaer 

1993: 07 ). Sedangkan  menurut ( Tjandra, 2016: 52 ) Idiom adalah satuan 

bahasa yang memiliki makna baku tersendi (makna idiomatik) yang sudah 

biasa dipakai sehari-hari, tetapi menyimpang dari makna leksikal dan 

makna gramatikal ( makna harfiah ) dari unsur-unsur ( kata-kata ) pemben 

-tuknya.  

Dalam linguistik terdapat berbagai cabang ilmu yang bisa 

dipelajari misalnya fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik 

Masıng-masing cabang tersebut mengkaji ilmu kebahasaan yang berbeda, 

dalam salah satu cabang linguistik ini ada yang pada awalnya kurang 

mendapat perhatian karena objek studinya, cabang tersebut adalah 

semantik ( imiron ). Hal tersebut dikarenakan makna sebagai objek studi 

semantik, sangat tidak jelas strukturnya, berbeda dengan morfologi dan 

sintaksis yang strukturnya jelas sehingga mudah dianalisis ( Chaer, 1993: 

1) Karena ketidakpastian dari makna semantik ( imiron )  maka 

sebenarnya banyak orang yang belum memahami betul apa itu idiom, 

meskipun idiom sering digunakan untuk berkomunikasi dimasyarakat 

terkadang masih banyak yang tidak mengerti arti dari idiom, oleh karena 

itu perlunya pengetahuan yang luas mengenai idiom. Sebagai contoh : 

idiom bahasa Jepang  te ga aku  ( 手が空く) yang memiliki ungkapan 
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yang sama dengan idiom Indonesia “ tangan kosong’’ tapi kedua idiom ini 

memiliki maksud yang berbeda, idiom bahasa Jepang  memiliki makna 

“waktu luang / lenggang’’ sedangkan idiom bahasa Indonesia memiliki 

makna “tidak membawa apa-apa / tidak mendapatkan apa-apa’’. Pada 

idiom ini dapat kita simpulkan bahwa adanya perbedaan makna dalam satu 

kata idiom bahasa Jepang dan idiom bahasa Indonesia yang memiliki arti 

yang sama, ada pula ungkapan yang berbeda tetapi memiliki arti atau 

makna yang sama contohnya: idiom bahasa Jepang te ga hayai ( 手が早

い)  dengan idiom bahasa Indonesia “ringan tangan’’ yang sama-sama 

memiliki arti atau makna yang sama yaitu suka memukul / mudah 

melakukan tindak kekerasan. Dari contoh diatas kita mendapatkan bahwa 

makna atau maksud yang sama  dari kedua kata yang berbeda, adanya 

perbedaan kata yang memiliki maksud yang sama merupakan suatu yang 

menarik untuk dibahas lebih dalam lagi, terutama idiom yang 

menggunakan organ tubuh sebagai pembentuk katanya, salah satunya 

kokoro. 

Bahasan pada penelitian ini adalah idiom bahasa Jepang dan idiom 

bahasa Indonesia yang mengambil bagian tubuh yang sama yaitu kokoro 

( 心 ) dan hati、penelitian ini juga akan mencari perbedaan dan persamaan 

dari kedua idiom ini baik secara makna leksika  dan makna idiomatikal. 

Makna leksikal merupakan makna leksem dimana maknanya tetap sama 

seperti makna dikamus ketika makna leksem berdiri sendiri, makna leksem 

mengacu pada lambang kebahasaan dan bersifat dasar serta belum 
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memiliki konotasi dan hubungn gramatikal, secara garis besar makna 

leksikal adalah makna yang sesunggunya atau menyatakan arti suatu hal 

sesuai dengan refrensinya atau makna seperti dalam kamus yang terlepas 

dari unsur gramatikalnya ( Sutedi, 2011: 131). Sedangkan Makna Idomatik 

adalah makna yang terdapat pada idiom yaitu ungkapan yang sering 

dipakai dan memiliki makna baku tersendiri terlepas dari makna kata 

pembentuknya ( Tjandra, 2016:52 ). 

Dengan latar belakang inilah, penulis bermaksud untuk meneliti 

tentang dengan judul Analisis kontrastif bahasa Jepang yang 

menggunakan kata kokoro ( 心 ) dan idiom bahasa Indonesia yang 

menggunakan kata hati. 

 

. B. Fokus Penelitian  

 Fokus utama dari permasalahan yang akan dikemukakan pada penelitian 

ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya meneliti makna leksikal dan idiomatikal idiom 

bahasa Jepang yang menggunakan kata kokoro ( 心 ).  

2. Penelitian ini hanya meneliti makna leksikal dan idiomatikal idiom 

bahasa Indonesia yang menggunakan kata hati. 

3. Penelitian ini hanya meneliti perbedaan dan persamaan antara 

idiom bahasa Jepang yang menggunakan kata kokoro ( 心 ) dengan 

idiom bahasa Indonesia yang menggunakan kata hati yang dilihat 

dari makna leksikal dan idiomatikal.  
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C. Pertanyaan Penelitian  

   Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat  

diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah  makna yang terkandung dalam idiom  bahasa Jepang yang 

menggunakan kata kokoro ( 心 )? 

2. Apakah makna yang terkandung dalam idiom Indonesia yang 

menggunakan kata hati ?, 

3. Bagaimana perbandingan makna idiom Jepang yang menggunakan 

kata kokoro ( 心 )  dengan idiom Indonesia yang menggunakan 

kata hati ? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

   Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan pertanyaan 

penelitian yang adalah: 

1.  Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam idiom  bahasa 

Jepang yang menggunakan kata kokoro ( 心 ). 

2.  Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam idiom  bahasa 

Indonesia yang menggunakan kata hati. 

3. Untuk mengetahui perbandingan makna idiom Jepang yang 

menggunakani kata kokoro dengan idiom Indonesia yang 

menggunakan  kata hati. 
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E. Manfaat Penelitian  

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Manfaat teoritis  

   Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pembelajar bahasa Jepang, manfaat bagi penelian ilmu bahasa 

Jepang sebagai bahan refrensi pada pengembangan bahasa Jepang. 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai idiom dan pengunaan idiom dalam 

bahasa Jepang yang bisa di terapkan di kehidupan sehari-hari. 

 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

   Menambah wawasan pengetahuan mengenai idiom bahasa 

Indonesia dan idiom bahasa Jepang, terutama dalam makna dan 

penggunaan mengenai makna idiom dan penggunaan idiom yang 

baik dan benar  

 

b. Bagi mahasiswa / pembelajar bahasa Jepang  

   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar 

bahasa Jepang, khususnya agar dapat mengetahui lebih dalam 

mengenai idiom bahasa Jepang baik secara makna maupun dalam 

penggunaannya di kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi Institusi  

   Menambah informasi yang berguna dalam pembelajaran 

bahasa jepang serta, dapat menambah koleksi hasil penelitian yang 

telah dilakukan terkait idiom bahasa Jepang kokoro. 
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